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ABSTRAK


[bookmark: _Toc120216608]Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep diri siswa di SMP purnama Cilacap. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik wawancara, observasi dan angket. Desain penelitian one group design. Meningkatkan konsep diri nya ke arah konsep diri positif. Setelah dilakukan kegiatan konseling kelompok dengan Teknik miracle question. Pelakasanaan penelitian dilakukan 7 kali pertemuan. 1 kali pre test, kemudian 5 kali treatment, 1 kali post test. Setelah treatment dilakukan maka dolakuakan post test dengan hasil mengalami peningkatan sebesar 21,46%.
Kata kunci: konseling kelompok, Teknik mirecel question, konsep diri
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1.1. Latar Belakang
Konsep diri merupakan inti pola-pola kepribadian yang menjadi landasan bagi perwujudannya dilingkungan kehidupan. Hal ini mengandung makna bahwa penampilan kepribadian akan banyak ditentukan oleh kualitas konsep dirinya. Konsep diri merupakan konsep gambaran pandangan mengenai diri sendiri yang bersumber dari suatu perangkat keyakinan dan sikap terhadap dirinya. Setiap orang akan memiliki konsep diri dalam berbagi ragam bentuk dan kadar yang akan menentukan perwujudan kualitas kepribadianya. Konsep diri dapat bersifat positif dan negatif. Yang harus diwujudkan pada diri seseorang adalah konsep diri yang positif sehingga mampu menampilkan kepribadian yang positif pula. Untuk itu, semua orang diharapkan memiliki kemampuan untuk mengenal makna konsep diri dan mampu menganalisis serta mengembangkanya secara tepat.
Rogers dalam , Calhoun & Acoceila (1995) mengatakan pula bahwa diri adalah kumpulan dari sesuatu. la mendefinisikan diri sebagai suatu konsep hipotetik yang merujuk pada perangkat kompleks dari karakteristik proses fisik, perilaku, dan kejiwaan dari seseorang. Konsep diri pada awalnya merupakan tema utama yang muncul pada psikologi Humanistik. Pembahasan konsep diri ini antara lain diungkapkan oleh Carl Rogers yang merupakan tokoh psikologi Humanistik. Pembahasan mengenai konsep diri ini lebih dalam dibahas melalui pendekatan fenomenologis. Menurut Carl Rogers (R.B Burns: 1993:48) konsep diri adalah suatu konfigurasi dari persepsi-persepsi terorganisasikan mengenai diri yang dapat masuk dalam kesadaran. Rogers memandang bahwa konsep diri merupakan penentu dalam melakukan respons terhadap lingkungan. Sehingga konsep diri menunjuk pada cara seseorang untuk memandang dan merasakan dirinya
Jika konsep diri individu positif, maka dengan sendirinya minat-minatnya juga akan tumbuh dan berkembang menuju terujudnya tujuan-tujuan hidup dan harapan-harapan hidup yang lebih baik di masa depannya. Tujuan dan harapan hidup itu tentu akan menjurus pada jenis-jenis pekerjaan yang "memadai" dan lebih realistis. Karena pekerjaan yang baik adalah mempakan kebutuhan bagi setiap individu. Konsep diri positif (Gesell & llg, Jersild, dan Staines, dalam Burns, 1979) pada umumnya berisi banyak kategori, yakni: fisik, materi, perasaa in-group, peranan (role), nilai-nilai (values), minat-minat (interests), keinginan-keinginan (wants), tujuan-tujuan (goals), dan sebagainya. Konsep diri positif (positive self-concept) (Burns, 1979) dapat disamakan dengan evaluasi positif (positive sel-evaluation), penghargaan diri positif (positive self-respect), harga diri positif (positive self-esteem), dan penerimaan diri positif (positive selfacceptance). Sebaliknya, konsep diri negatif (negative self-concept) sama artinya dengan evaluasi diri negatif (negative self-evaluation), membenci diri (self-hatred), perasaan rendah diri (inferiority), kurang menghargai dan penerimaan diri (lack of feelings of personal worthiness and self-acceptance).
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang memiliki konsep diri positif ditandai oleh penilaian diri secara realistik, bersikap positif pada diri sendiri dan orang lain, percaya diri (selfconfidence), memiliki ketegasan dan spontan, optimistik, mampu menangani masalah atau konflik pribadi secara efektif, tampil bebas, memiliki kehangatan dalam hubungan sosial, memiliki harapan hidup, dan mampu merencanakan sesuatu untuk perujudan harapan-harapan hidupnya secara positif dan dinamis pula. Salah satu bentuk perujudan harapan-harapan itu adalah adanya minatminat untuk memperoleh kehidupan secara lebih baik. Misalnya minat terhadap level-level pekerjaan yang secara sosial-ekonomis lebih "tinggi".
Menurut Erford (2015:4) Teknik miracle question yang  digunakan  dalam  konseling  singkat  berorientasi  pada  tujuan  yang  konkret, sebagai tambahan konseloraktif dalam membantu   mendorong   dan   menimbulkan   perubahan   pada   konseli.   Miracle   question   berfungsi   sebagai   alat   untuk      mengukur  kemajuan    dalam  konseling  karena  memberikan  tujuan  yang  spesifik  yang  perlu  dicapai.

1.2 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif, metode ini bertujuan untuk keefektivan Konseling Kelompok Dengan Teknik Miracle Question Untuk Meningkatkan Konsep Diri Positif.
1.3 [bookmark: _Toc120216612]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah;
1. Apakah Konseling Kelompok Dengan Teknik Miracle Question Untuk Meningkatkan Konsep Diri Positif?
1.4 [bookmark: _Toc120216613]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
1. Untuk mengetahui keefektivan Konseling Kelompok Dengan Teknik Miracle Question Untuk Meningkatkan Konsep Diri Positif.
1.5 [bookmark: _Toc120216614]Urgensi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan alasan dan latar belakang siswa dalam pemilihan ektrakulikuler sekolah dasar dapat dijadikan sebagai masukan untuk sekolah supaya menarik perhatian siswa agar dapat bergabung dalam ekstrakulikuler yang ada disekolah. 

[bookmark: _Toc120216615]BAB II 
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2.1. Pengertian konseling kelompok
Konseling merupakan suatu layann pemberian bantuna terhadap individu untuk pemahaman diri dan meningkatkan hubungan baik dengan manusia yang ada disekitarnya. Wibowo, 2005 menjelaskan konsetling adalah penguatan yang telas disusun secara sistematis untuk membantu individu menyadari akan dirinya sendiri, merasakan kebebasan. yang ada pada diri dan sefktivitas manusia. Wibowo, 2005, konseling kelompok adalah cara yang tepat untuk mengatasi konflik atau permasalahan yang terjadi antar individu dan memberikan bantuan dalam proses pengembangan diri mereka. Pendapat tersebut diperjeles oleh Natawidjaja dalam Wibowo, 2005.menyatakan bahwa: “Konseling kelompok adalah suatu proses bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada sekelompok induvidu atau konseli dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan mengarah pada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan pertumbuhannya”. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok merupakan proses pembarian bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli untuk menyelesaikan permasalahan konseli dan membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat dan efektif. Layanan Konseling Kelompok dalam Menanggulangi Perilaku merokok pada peserta didik.


2.2. Pengertian Teknik miracle question
Konseling singkat berfokus solusi (SFBC) merupakan pendekatan konseling yang beorientasi pada tidak pada masa lalu namun pada kondisi konseli saat ini, serta berfokus pada pencapaian-pencapaian yang bisa diraih oleh konseli. Dengan membantu konseli agar menyadari cara untuk menciptakan “masa depan” ideal, konselor mengarahkan konseli kepada tujuan yang ingin dicapai dibandingkan berfokus pada masalah yang dialami. 
Teknik miracle question atau pertanyaan keajaiban sesuai dengan konsep pendekatan SFBC yang berorientasi pada masa sekarang dan tujuan-tujuan yang ingin diraih oleh konseli. Teknik ini akan melatih konseli untuk membayangkan masa depan yang ideal dan menghubungkannya dengan hal-hal yang dapat dilakukan saat ini untuk mewujudkannya. Konseli akan ditantang untuk melihat rintangan dan keputusasaan yang mungkin dihadapi dan fokus pada kemungkinan yang dapat dimiliki. Teknik ini bertujuan untuk memunculkan informasi-informasi yang mengarah pada solusi. 
Miracle question merupakan teknik bertanya yang dirancang untuk memunculkan informasi mengenai solusi. Penerapan teknik ini akan memberikan ruang bagi konseli untuk berpikir mengenai kemungkinan yang tidak terbatas untuk mencapai sebuah perubahan. Konseli juga akan memfokuskan diri untuk menuju kehidupan yang lebih memuaskan. Konselor akan meminta konseli untuk mengabaikan masalah yang dialami saat ini dan membayangkan sejenak seperti apa kondisi-kondisi yang dapat terwujud apabila konseli tidak mengalami atau telah terlepas dari permasalahannya saat ini. Melalui pertanyaan keajaiban, konseli akan diarahkan untuk memperoleh gambaran kondisi yang dapat dicapai ketika masalah yang dihadapi telah terselesaikan dan memberikan harapan bahwa keadaan yang dialami saat ini bisa berubah kearah yang lebih baik.


2.3. Pengertian konsep diri
Hurlock (1976) dalam Hartanto (1993) mengatakan bahwa konsep diri secara relatif mulai terbentuk sejak usia sekitar lima atau enam tahun, di mana seorang anak telah mampu menilai dirinya dalam hubungannya dengan orang lain. Kemudian konsep diri berkembang terus sampai usia dewasa. Pada usia dewasa barulah konsep diri relatif stabil. Jika konsep diri stabil, maka ke
pribadian juga akan makin stabil dan "sehat". Dengan catatan bahwa konsep diri yang berkembang itu positif. Hal itu menunjukkan bahwa perkembangan konsep diri sejalan dengan pertambahan usia. Pertambahan usia akan semakin memperkaya pengalaman individu. Pepatah mengatakan: "Jauh berjalan banyak dilihat, lama hidup banyak dirasakan". Positif atau negatifnya konsep diri yang berkembang juga dipengaruhi oleh sifat dan kualitas interaksi yang terjadi antara individu dengan lingkungannya. Dari bermacam-macam pembentukan konsep diri itu, (Burns, 1979) ada lima sumber yang amat penting. Namun pentingnya itu relatif berlainan pada periode-periode kehidupannya. Kelima sumber tersebut adalah sbb: (1) citra tubuh (body image) - evaluasi terhadap diri fisik. (2) Bahasa - kemampuan untuk mengkonseptualisasikan dan memverbalisasikan diri dan orang lain ("me", "he", dan "them"). (3) Umpan balik yang ditafsirkan (interpreted feedback) dari lingkungannya tentang bagaimana orang lain yang dihormatinya (significant others) memandang pribadi tersebut dan tentang bagaimana pribadi tersebut secara relatif membandingkan norma-norma dan nilai-nilai yang bermacam-macam di di masyarakat. (4) Identifikasi model peranan seks yang stereotip yang sesuai. (5) Praktek-praktek membesarkan anak (child-rearing practices). 

[bookmark: _Toc120216620]BAB III 
[bookmark: _Toc120216621]METODOLOGI PENELITIAN


Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan dan teknik pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan observasi. Desain ekperimen adalah satu kelas eksperimen. Temapt penelitian di SMP purnama kesugihan. Siswa kelas VIII. 

[bookmark: _Toc120216622]BAB IV
[bookmark: _Toc120216623]HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN


[bookmark: _Toc120216624]Pelakasanaan penelitian dilakukan 7 kali pertemuan. 1 kali pre test, kemudian 5 kali treatment, 1 kali post test. Berikut adalah data hasil pre test dan post test siswa. Nilai rendah: 70-110, sedang: 111-150, tinggi:151-191 Berdasarkan hasil angket yaitu :
	No 
	Nama 
	Pre test
	Post test
	Kenaikan 

	
	
	Nilai
	Kriteria 
	Nilai 
	Kriteria 
	

	1
	KN
	77
	Rendah
	105
	Rendah 
	28

	2
	LN
	89
	Rendah
	124
	Sedang 
	35

	3
	SS
	81
	Rendah
	135
	Sedang
	54

	4
	PP
	89
	Rendah
	151
	Tinggi 
	62

	5
	RK
	95
	Rendah
	129
	Sedang
	34

	6
	DD
	84
	Rendah
	114
	Sedang
	30

	7
	LK
	105
	Rendah
	154
	Tinggi 
	49

	8
	NM
	109
	Rendah
	160
	Tinggi 
	51

	9
	DK
	86
	Rendah
	112
	Sedang 
	26

	Total 
	815
	
	1184
	
	369

	Hasil %
	21,46%



Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat dan dimaknai bahwa nilai pre test dan post test disimpulkan bahwa siswa mampu: meningkatkan konsep diri nya ke arah konsep diri positif. Secara teoritis yang dimaksud dengan konsep diri rendah atau negatif adalah apabila seseorang memandang dirinya secara tidak beraturan atau kebalikanya individu tersebut memandang dirinya terlau ideal sehingga dirinya kaku dan sangat sulit menerima masukan dari orang lain, atau dalam pernyataan lain dapat dikatakan konsep diri negatif berbanding terbalik dengan kondisi atau gambaran konsep diri positif yaitu, tidak mampu menilai dan menerima diri secara realistis, tidak mampu bersikap positif terhadap orang lain, tidak memiliki ketegasan dan sepontanitas, tidak optimis, tidak mampu mengatasi masalah dan konflik secara efektif, serta tidak dapat tampil bebas dalam situasi sosial. Selain itu, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan konseling serta para guru disekolah tersebut terdapat kecenderungan perilaku siswa yang kurang baik yang mengarah pada konsep diri negatf. Adapun bentuk perilaku siswa tersebut seperti membolos, datang terlambat, hasil prestasi belajar yang rendah, menyontek, membuat gaduh saat pelajaran, tidak menaruh hormat pada guru, berkelahi, adanya siswa yang melanggar tata tertib sekolah, adanya siswa yang memiliki perasaan rendah diri, dan adanya siswa yang mempunyai perasaan tidak mampu melaksanakan tugas, siswa belum memiliki pemahaman yang komprehensif tentang dirinya, siswa belum mampu mengetahui, menilai serta merencanakan suatu pengharapan masa depanya secara positif dan konstruktif. Setelah dilaksanakan layanan bimbingan konseling kelompok selama 7 kali pertemuan, selanjutnya dilakukan post-test untuk mengetahui peningkatan konsep diri yang terjadi. Mengalami kenaikan sebesar 21,46%
. 
BAB V
[bookmark: _Toc120216625]KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 
Meningkatkan konsep diri nya ke arah konsep diri positif. Setelah dilakukan kegiatan konseling kelompok dnegan Teknik miracle question. Pelakasanaan penelitian dilakukan 7 kali pertemuan. 1 kali pre test, kemudian 5 kali treatment, 1 kali post test. Setelah treatment dilakukan maka dolakuakan post test dengan hasil mengalami peningkatan sebesar 21,46%
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a. Perkiraan Usulan Anggaran Penelitian

	No
	Kegiatan
	Biaya/ Sat (Rp)
	Jumlah Biaya (Rp)

	
	
	
	

	1.
	Honorarium

	
	E.	Ahli materi
	1.200.000
	1.200.000

	
	F.	Ahli bahasa
	200.000
	200.000

	
	G. analisis data
	300.000
	300.000

	
	H. Pembuatan media
	300.000
	300.000

	2.
	Bahan dan Perawatan Penelitian

	
	E.	ATK
	100.000
	100.000

	
	F.	Kertas
	100.000
	100.000

	
	G. Flash Disk
	200.000
	200.000

	
	H. Kuota Data
	200.000
	200.000

	3.
	Biaya Perjalanan

	
	A	Survey pendahuluan
	200.000
	200.000

	
	B  kegiatan treatment
	600.000
	600.000

	4.
	Lain-lain

	
	A Submit jurnal sinta 2
	1.000.000
	1.000.000

	
	B konsumsi
	1.200.000
	1.200.000

	
	C Proseding
	400.000
	400.000

	JUMLAH
	
	6.000.000

	Terbilang : dua juta rupiah





b. [bookmark: _Toc120216628]Jadwal Kegiatan Penelitian

	
NO
	
KEGIATAN
	WAKTU / MINGGU

	
	
	1
	2
	3
	4
	5-12
	13
	14
	15-19
	20-22
	23-24

	PERSIAPAN PENELITIAN

	1
	Studi pustaka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengembangan kerangka Fun Science Activity Learning
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PELAKSANAAN PENELITIAN

	3
	Pembuatan Fun Science Activity Learning
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengujian Fun Science Activity Learning
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